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MEMBINA SPIRITUALITAS GENERASI Z DALAM 

GEREJA  

  

Abstrak 

Tulisan ini membahas pentingnya pembinaan spiritualitas Generasi Z di 

dalam gereja sebagai respons terhadap perubahan sosial, budaya, dan 

digital yang membentuk kehidupan generasi muda masa kini. Generasi Z 

hidup dalam konteks konektivitas digital, banjir informasi, tekanan 

identitas, relativisme nilai, serta tantangan psikologis dan moral yang 

kompleks. Dalam situasi tersebut, gereja dipanggil bukan sekadar 

menghadirkan program yang menarik, melainkan membangun proses 

pembinaan rohani yang mendalam, relasional, dan transformatif. 

Spiritualitas Kristen dipahami sebagai kualitas relasi dengan Allah yang 

berpusat pada Kristus, dibentuk oleh firman, dituntun oleh Roh Kudus, 

dan diwujudkan dalam karakter, keputusan, serta gaya hidup sehari-hari. 

Karena itu, pembinaan spiritualitas Generasi Z harus mencakup 

penguatan identitas rohani, penanaman firman Tuhan, pembiasaan 

disiplin rohani, pemuridan, komunitas iman yang sehat, pendampingan 

pastoral, keterlibatan keluarga, serta pemberdayaan generasi muda 

dalam pelayanan dan kesaksian. Tulisan ini menegaskan bahwa gereja 

perlu membangun pendekatan yang alkitabiah, kontekstual, dan dialogis 

agar Generasi Z dapat bertumbuh menjadi murid Kristus yang dewasa, 

berintegritas, reflektif, dan sanggup hidup setia di tengah dunia digital. 

Dengan demikian, pembinaan spiritualitas Generasi Z bukan hanya 

kebutuhan internal gereja, melainkan investasi rohani strategis bagi 

masa depan tubuh Kristus dan kesaksian Kristen di tengah masyarakat. 

Kata Kunci 
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Spiritualitas, Generasi Z, gereja, pemuridan, pembinaan rohani, 

identitas Kristen, disiplin rohani, komunitas iman, pelayanan 

generasi muda, dunia digital 

 

Pendahuluan 

Pembinaan spiritualitas Generasi Z di dalam gereja merupakan salah satu 

tugas pastoral, pedagogis, dan teologis yang paling penting pada masa 

kini. Gereja hidup dalam sebuah zaman yang tidak hanya berubah secara 

cepat, tetapi juga mengalami pergeseran mendasar dalam cara manusia 

berpikir, berkomunikasi, membangun identitas, dan mencari makna 

hidup. Dalam konteks ini, Generasi Z tampil sebagai generasi yang 

sangat khas. Mereka lahir dan tumbuh di tengah teknologi digital, 

konektivitas internet, media sosial, budaya visual, dan percepatan 

informasi yang hampir tanpa jeda. Mereka bukan sekadar menggunakan 

teknologi; mereka dibentuk oleh teknologi. Dunia digital bukan 

tambahan bagi hidup mereka, melainkan bagian dari habitat keseharian 

mereka. 

Keadaan ini membawa dua konsekuensi sekaligus. Di satu sisi, Generasi Z 

memiliki akses yang luas terhadap pengetahuan, jaringan sosial, ide-ide 

baru, dan berbagai kemungkinan kreatif. Mereka cenderung cepat 

belajar, adaptif, peka terhadap isu-isu sosial, dan akrab dengan berbagai 

bentuk ekspresi baru. Namun di sisi lain, mereka juga hidup di tengah 

tekanan psikologis, kebingungan identitas, distraksi yang terus-menerus, 

perbandingan sosial yang melelahkan, serta paparan nilai-nilai yang 

sering bertentangan dengan iman Kristen. Mereka dapat memiliki 

banyak informasi, tetapi tidak otomatis memiliki kedalaman. Mereka 

dapat terhubung dengan banyak orang, tetapi tetap mengalami 

kesepian. Mereka dapat tampil percaya diri di ruang digital, tetapi dalam 

kenyataan batin merasa rapuh, letih, dan bingung. 



Rudy C Tarumingkeng:  Membina Spiritualitas Generasi Z dalam 

Gereja  

 

5 

Dalam situasi demikian, gereja dipanggil untuk tidak hanya 

“menjangkau” Generasi Z secara organisatoris, tetapi sungguh-sungguh 

membina spiritualitas mereka. Di sinilah perbedaan penting harus 

ditegaskan. Gereja dapat memiliki banyak program pemuda, 

persekutuan remaja, konser rohani, perayaan besar, dan aktivitas yang 

meriah. Semua itu bisa berguna, tetapi belum tentu membentuk 

spiritualitas. Spiritualitas bukan sekadar aktivitas keagamaan, emosi 

sesaat, atau identitas institusional sebagai orang Kristen. Spiritualitas 

menunjuk pada kualitas relasi seseorang dengan Allah, orientasi 

terdalam hidupnya, cara ia memaknai dunia, pola pembentukan 

batinnya, dan kesediaannya untuk hidup dalam ketaatan yang nyata 

kepada Kristus. 

Karena itu, membina spiritualitas Generasi Z dalam gereja berarti 

membimbing mereka agar hidupnya berakar di dalam Tuhan, bertumbuh 

dalam pengenalan akan Kristus, memiliki identitas rohani yang kokoh, 

sanggup membedakan suara kebenaran dari kebisingan zaman, serta 

mampu menghidupi iman Kristen secara otentik di tengah dunia digital 

dan budaya plural. Tugas ini tidak sederhana. Gereja tidak dapat 

memakai pendekatan lama tanpa refleksi, juga tidak dapat sekadar 

meniru budaya populer agar tampak relevan. Yang dibutuhkan adalah 

kebijaksanaan rohani: kemampuan untuk memahami Generasi Z secara 

mendalam tanpa kehilangan inti Injil, serta kemampuan untuk 

membangun jembatan antara kebenaran kekal dan realitas hidup 

generasi masa kini. 

Tulisan ini akan membahas secara mendalam makna spiritualitas dalam 

konteks Generasi Z, karakteristik dan tantangan generasi ini, urgensi 

gereja dalam pembinaan spiritualitas mereka, prinsip-prinsip teologis 

dan pastoral yang perlu dipegang, bentuk-bentuk pembinaan yang 

relevan, peran keluarga dan komunitas, tantangan yang perlu 

diantisipasi, serta arah pembaruan gereja dalam menghadapi masa 

depan. Dengan demikian, pembahasan ini diharapkan dapat menjadi 
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dasar refleksi bagi gereja, para gembala, pembina remaja-pemuda, guru, 

orang tua, dan siapa pun yang terlibat dalam pelayanan kepada generasi 

muda Kristen. 

1. Memahami Generasi Z: Konteks Sosial, Budaya, dan Digital 

Sebelum membahas pembinaan spiritualitas, gereja perlu memahami 

terlebih dahulu siapa Generasi Z. Secara umum, Generasi Z merujuk pada 

mereka yang lahir di akhir 1990-an hingga awal 2010-an, meskipun 

batas tahun dapat sedikit berbeda. Yang jelas, mereka adalah generasi 

yang tumbuh dalam konteks internet yang sudah mapan, telepon pintar 

yang umum, media sosial yang masif, dan algoritme yang terus 

membentuk cara mereka melihat dunia. Bila generasi sebelumnya 

mengalami peralihan dari dunia analog ke digital, Generasi Z sejak awal 

sudah hidup di dalam realitas digital. 

Karakteristik pertama yang menonjol dari Generasi Z adalah 

keterhubungan digital. Mereka terbiasa hidup dengan informasi instan, 

komunikasi cepat, dan akses terus-menerus terhadap berbagai sumber. 

Hal ini membuat mereka gesit, adaptif, dan sering kali mampu 

mempelajari hal baru dengan cepat. Namun, kondisi ini juga membentuk 

pola perhatian yang terfragmentasi. Mereka hidup di bawah tekanan 

notifikasi, konten singkat, ritme cepat, dan ekspektasi respons instan. 

Akibatnya, kemampuan untuk berdiam diri, merenung, dan bertahan 

dalam proses yang panjang sering menjadi lebih lemah. 

Karakteristik kedua adalah kesadaran identitas yang kuat sekaligus 

rapuh. Generasi Z sangat akrab dengan bahasa identitas: siapa saya, 

bagaimana saya dipersepsikan, apakah saya diterima, apa yang 

membuat saya bernilai, dan bagaimana saya membangun citra diri. 

Namun, justru karena hidup dalam budaya perbandingan dan 

pencitraan, banyak di antara mereka mengalami kebingungan identitas. 

Mereka mudah mengaitkan nilai diri dengan penampilan, pencapaian, 

likes, pengakuan kelompok, atau citra online. Dalam konteks ini, mereka 
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sangat membutuhkan pemahaman rohani bahwa identitas manusia tidak 

ditentukan oleh pasar sosial, melainkan oleh relasinya dengan Allah. 

Karakteristik ketiga adalah kepekaan terhadap keaslian. Banyak 

anggota Generasi Z cepat menangkap kepalsuan, formalitas kosong, dan 

ketidaksesuaian antara kata dan tindakan. Mereka kurang tertarik pada 

religiositas yang hanya simbolik. Mereka lebih mudah tersentuh oleh 

kejujuran, ketulusan, dan integritas. Karena itu, gereja tidak dapat hanya 

mengandalkan bentuk, struktur, atau slogan. Generasi Z perlu melihat 

iman yang dihidupi, bukan sekadar diajarkan. 

Karakteristik keempat adalah kedekatan dengan isu kesehatan mental, 

keadilan, dan keutuhan hidup. Generasi ini cenderung lebih terbuka 

membicarakan kecemasan, trauma, depresi, burnout, atau luka keluarga 

dibanding generasi sebelumnya. Mereka juga lebih peka terhadap isu 

ketidakadilan, diskriminasi, kesetaraan, keberlanjutan lingkungan, dan 

kepedulian sosial. Ini bukan ancaman bagi gereja, melainkan peluang. 

Gereja dapat menunjukkan bahwa Injil berbicara secara mendalam 

bukan hanya tentang keselamatan pribadi, tetapi juga tentang 

pemulihan manusia secara utuh dan panggilan untuk mengasihi sesama. 

Karakteristik kelima adalah hidup dalam dunia yang sangat plural. 

Generasi Z berinteraksi dengan banyak pandangan hidup sekaligus. 

Mereka mendengar suara agama, ateisme, relativisme, konsumerisme, 

nasionalisme, aktivisme, spiritualitas baru, budaya pop, dan pandangan 

moral yang saling bertentangan. Dalam situasi seperti ini, iman Kristen 

tidak bisa hanya diwariskan sebagai kebiasaan. Ia harus dijelaskan, 

dipahami, dihidupi, dan dihayati secara pribadi. Generasi Z tidak cukup 

diberi jawaban jadi; mereka perlu dibimbing untuk memahami mengapa 

mereka percaya. 

2. Spiritualitas: Makna, Kedalaman, dan Dimensi Pembentukan 
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Istilah spiritualitas sering dipakai secara luas, tetapi tidak selalu dipahami 

dengan benar. Dalam konteks Kristen, spiritualitas bukan sekadar 

pengalaman batin yang religius atau perasaan damai sesaat dalam 

ibadah. Spiritualitas mengacu pada cara hidup yang berakar dalam relasi 

dengan Allah, dibentuk oleh firman, dituntun oleh Roh Kudus, dan 

diwujudkan dalam karakter, keputusan, relasi, serta orientasi hidup 

sehari-hari. 

Spiritualitas Kristen selalu bersifat Kristosentris, yaitu berpusat pada 

Kristus. Ini berarti pertumbuhan rohani bukan sekadar menjadi lebih baik 

secara moral, tetapi semakin serupa dengan Kristus. Spiritualitas juga 

bersifat relasional, sebab inti iman Kristen bukan pertama-tama aturan, 

melainkan hubungan dengan Allah yang hidup. Selain itu, spiritualitas 

Kristen bersifat inkarnasional, artinya ia tidak berhenti pada 

pengalaman batin, tetapi diwujudkan dalam kehidupan nyata: di rumah, 

di sekolah, di kampus, di dunia kerja, di ruang digital, dan di tengah 

masyarakat. 

Membina spiritualitas berarti membina batin, pikiran, hati nurani, 

kehendak, dan arah hidup seseorang. Karena itu, spiritualitas bukan 

sesuatu yang dibentuk hanya melalui ceramah. Ia dibentuk melalui 

perjumpaan dengan Tuhan, pembiasaan rohani, komunitas yang sehat, 

teladan, proses refleksi, ketaatan, bahkan penderitaan yang diolah di 

hadapan Allah. Dengan kata lain, spiritualitas adalah hasil dari 

pembentukan yang terus-menerus. 

Bagi Generasi Z, pemahaman ini sangat penting. Banyak dari mereka 

terbiasa dengan budaya instan. Segala sesuatu harus cepat: informasi 

cepat, respons cepat, hasil cepat, hiburan cepat. Dalam budaya seperti 

ini, spiritualitas dapat disalahpahami sebagai sesuatu yang dicari lewat 

sensasi cepat juga. Mereka mungkin berpikir bahwa hidup rohani identik 

dengan pengalaman emosional yang kuat dalam ibadah tertentu. 

Padahal, kedalaman spiritualitas justru sering dibangun dalam rutinitas 
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sederhana yang setia: doa harian, pembacaan firman, kesunyian, 

pertobatan, pelayanan kecil, dan ketaatan yang konsisten. 

Spiritualitas yang sehat juga harus menyentuh seluruh pribadi. Ini berarti 

ia tidak boleh dipersempit menjadi urusan gereja saja. Seorang muda 

yang berdoa dengan sungguh tetapi curang dalam belajar, kasar dalam 

relasi, atau hidup ganda di media sosial belum menunjukkan spiritualitas 

yang utuh. Pembinaan spiritualitas harus membantu Generasi Z 

memahami bahwa iman Kristen menyentuh seluruh hidup: cara mereka 

berpikir, menggunakan waktu, memandang tubuh, membangun 

persahabatan, menyikapi seksualitas, memperlakukan orang tua, 

merespons kecemasan, mengelola uang, dan menggunakan teknologi. 

3. Mengapa Gereja Harus Serius Membina Spiritualitas Generasi Z 

Urgensi pembinaan spiritualitas Generasi Z tidak boleh diremehkan. 

Gereja tidak dapat berasumsi bahwa generasi ini akan otomatis bertahan 

dalam iman hanya karena mereka dibesarkan di lingkungan Kristen. 

Dunia tempat mereka hidup jauh lebih kompleks, lebih bising, dan lebih 

kompetitif dibanding masa lalu. Jika gereja gagal membina spiritualitas 

mereka secara serius, mereka dapat tetap hadir secara fisik di gereja, 

tetapi kehilangan akar rohani; atau sebaliknya, mereka dapat perlahan 

menjauh karena merasa gereja tidak berbicara pada hidup mereka yang 

nyata. 

Ada beberapa alasan mengapa gereja harus sangat serius dalam tugas 

ini. Pertama, masa muda adalah fase pembentukan yang sangat 

menentukan. Pada masa ini, seseorang membangun identitas, nilai, 

keyakinan, cara berpikir, dan arah hidup. Apa yang ditanamkan pada 

tahap ini akan sangat memengaruhi masa depan. Jika Generasi Z 

dibentuk oleh algoritme, pasar, tekanan sosial, dan relativisme tanpa 

pendampingan rohani yang kuat, maka hidup mereka akan mudah 

diarahkan oleh suara-suara lain. 
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Kedua, gereja bertanggung jawab bukan hanya menjaga 

keberlangsungan institusi, tetapi memelihara jiwa-jiwa. Tugas gereja 

bukan sekadar mempertahankan jumlah anggota atau memastikan 

program berjalan. Gereja dipanggil untuk menggembalakan, 

memuridkan, dan membangun umat. Jika generasi muda tidak sungguh 

dibentuk, gereja mungkin tetap ramai dalam jangka pendek, tetapi 

rapuh secara spiritual dalam jangka panjang. 

Ketiga, Generasi Z bukan hanya masa depan gereja; mereka adalah 

bagian dari gereja hari ini. Mereka memiliki talenta, potensi, energi, 

pertanyaan, luka, dan kerinduan. Gereja yang melihat mereka hanya 

sebagai “nanti” akan gagal menghormati karya Roh Kudus pada 

“sekarang.” Sebaliknya, gereja yang sungguh membina spiritualitas 

mereka akan menemukan bahwa generasi ini dapat menjadi pembawa 

pembaruan, kreativitas, keberanian, dan kesaksian baru. 

Keempat, pembinaan spiritualitas merupakan cara gereja menanggapi 

zaman secara teologis. Dunia digital bukan hanya tantangan teknis, 

tetapi juga tantangan rohani. Ia membentuk perhatian, keinginan, 

identitas, dan ritme hidup. Maka tanggapan gereja tidak cukup berupa 

larangan moral. Gereja perlu menyediakan pembentukan alternatif: ritme 

rohani yang menenangkan, komunitas yang menerima, pengajaran yang 

membedakan, dan visi hidup yang lebih besar daripada budaya 

konsumsi. 

4. Tantangan Spiritualitas Generasi Z di Dalam dan di Luar Gereja 

Membina spiritualitas Generasi Z tidak bisa dilakukan tanpa mengenali 

tantangan-tantangan nyata yang mereka hadapi. Tantangan pertama 

adalah distraksi permanen. Kehidupan digital membentuk kebiasaan 

melompat dari satu hal ke hal lain tanpa henti. Akibatnya, kemampuan 

untuk hening di hadapan Tuhan, membaca Alkitab dengan tekun, atau 

berdoa dengan konsentrasi menjadi semakin sulit. Banyak anak muda 
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bukan tidak mau dekat dengan Tuhan, tetapi mereka hidup dalam 

lingkungan yang terus mencuri perhatian. 

Tantangan kedua adalah budaya pencitraan. Media sosial mendorong 

orang untuk mengelola penampilan dan persepsi. Hal ini dapat 

menghasilkan kehidupan ganda: satu citra untuk dunia digital, satu 

kenyataan untuk batin. Dalam konteks rohani, ini bisa melahirkan 

religiositas performatif. Seorang muda bisa tampak rohani di platform 

digital, aktif dalam pelayanan, bahkan pandai memakai bahasa Kristen, 

tetapi sebenarnya hatinya kering atau rapuh. Gereja perlu membantu 

mereka membedakan antara penampilan rohani dan kehidupan rohani 

yang sejati. 

Tantangan ketiga adalah relativisme moral. Generasi Z hidup di tengah 

budaya yang sering menolak kebenaran objektif dan menekankan bahwa 

setiap orang berhak menentukan nilai sendiri. Dalam situasi seperti ini, 

klaim Injil tentang kebenaran, pertobatan, salib, dan kekudusan sering 

dipandang sempit atau tidak nyaman. Karena itu, pembinaan spiritualitas 

harus membantu mereka memahami bukan hanya apa yang benar, 

tetapi mengapa kebenaran Allah justru memerdekakan manusia. 

Tantangan keempat adalah kelelahan emosional dan eksistensial. 

Banyak generasi muda mengalami tekanan yang berat: tuntutan 

akademik, kecemasan masa depan, keluarga yang tidak stabil, 

perundungan, kesepian, bahkan luka psikologis. Tanpa pendampingan 

yang tepat, mereka dapat mengalami keletihan rohani. Dalam beberapa 

kasus, mereka mungkin tetap percaya kepada Tuhan secara formal, 

tetapi kehilangan sukacita, damai, dan arah batin. Gereja harus belajar 

melayani mereka dengan belas kasihan, bukan hanya dengan instruksi. 

Tantangan kelima adalah kesenjangan antara gereja dan realitas 

hidup. Ada generasi muda yang melihat gereja terlalu sibuk dengan 

urusan internal dan gagal menyentuh isu-isu yang mereka hadapi: 

teknologi, relasi, kesehatan mental, seksualitas, karier, keadilan sosial, 
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kemiskinan, dan makna hidup. Jika gereja tidak membangun jembatan 

ke area-area ini, mereka akan mencari penjelasan di luar gereja. 

Tantangan keenam adalah krisis keteladanan. Generasi Z sangat peka 

terhadap kemunafikan. Ketika mereka melihat pemimpin rohani 

berbicara tentang kasih tetapi hidup dalam kekerasan, berbicara tentang 

integritas tetapi menyalahgunakan kuasa, atau berbicara tentang 

kerendahan hati tetapi haus penghormatan, mereka mudah terluka dan 

sinis. Karena itu, pembinaan spiritualitas Generasi Z menuntut integritas 

gereja itu sendiri. 

5. Prinsip-Prinsip Teologis dalam Membina Spiritualitas Generasi Z 

Pembinaan spiritualitas Generasi Z harus berdiri di atas dasar teologis 

yang kokoh. Prinsip pertama adalah bahwa setiap generasi muda 

diciptakan menurut gambar Allah dan karena itu memiliki martabat yang 

tinggi. Gereja tidak boleh melihat mereka hanya sebagai target program, 

objek statistik, atau tenaga tambahan untuk pelayanan. Mereka adalah 

pribadi-pribadi yang berharga di mata Tuhan, masing-masing dengan 

cerita, luka, potensi, dan panggilan. 

Prinsip kedua adalah bahwa spiritualitas yang sejati lahir dari anugerah, 

bukan dari moralitas kosong. Gereja perlu berhati-hati agar pembinaan 

rohani tidak berubah menjadi daftar kewajiban yang membebani tanpa 

membawa hati kepada Kristus. Generasi Z perlu mendengar bahwa 

mereka dikasihi lebih dahulu, dipanggil oleh kasih karunia, dan dituntun 

menuju ketaatan sebagai respons terhadap kasih Allah, bukan sebagai 

cara membeli penerimaan-Nya. 

Prinsip ketiga adalah bahwa pertumbuhan rohani terjadi melalui proses 

pemuridan. Dalam Injil, Yesus tidak hanya menyampaikan ajaran, tetapi 

membangun relasi dengan murid-murid-Nya. Ia berjalan bersama 

mereka, menjelaskan, mengoreksi, membentuk, dan mengutus. Ini 

berarti gereja tidak cukup memberi acara; gereja harus membangun 
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proses. Spiritualitas yang kokoh jarang lahir dari pengalaman sesaat 

tanpa pendampingan lanjutan. 

Prinsip keempat adalah bahwa gereja adalah tubuh Kristus yang bersifat 

komunal. Spiritualitas Kristen bukan proyek individualistik. Generasi Z 

dibina dalam persekutuan, di tengah tubuh Kristus, dan melalui interaksi 

antargenerasi. Mereka memerlukan komunitas, bukan hanya konten. 

Mereka memerlukan kehadiran manusia, bukan hanya konsumsi rohani 

digital. 

Prinsip kelima adalah bahwa Roh Kudus adalah pelaku utama 

pembentukan rohani. Gereja menabur, mengajar, mendampingi, dan 

melayani, tetapi perubahan hati yang terdalam adalah karya Roh Allah. 

Kesadaran ini menolong gereja untuk tidak jatuh pada dua ekstrem: 

putus asa karena hasil tidak instan, atau sombong karena menganggap 

metode tertentu pasti menjamin perubahan. 

Prinsip keenam adalah bahwa Injil harus diinkarnasikan dalam konteks. 

Gereja tidak boleh mengubah isi Injil, tetapi harus bijaksana dalam cara 

menyampaikannya. Bahasa, bentuk, media, dan pendekatan dapat 

disesuaikan, selama inti kebenaran tetap dipertahankan. Generasi Z perlu 

mendengar Injil dalam bahasa yang dapat mereka pahami, tetapi tanpa 

kehilangan radikalitas panggilan Kristus. 

6. Peran Ibadah dalam Membentuk Spiritualitas Generasi Z 

Ibadah merupakan salah satu ruang penting dalam pembentukan 

spiritualitas. Namun, gereja perlu merefleksikan kembali fungsi ibadah 

bagi Generasi Z. Ibadah bukan sekadar tempat hiburan rohani atau 

pelepasan emosi. Ibadah adalah perjumpaan umat dengan Allah, ruang 

pembentukan hati, dan sarana penanaman visi hidup yang benar. 

Bagi Generasi Z, ibadah perlu dirancang sedemikian rupa sehingga 

mereka sungguh ditolong masuk dalam penyembahan, mendengar 

firman, dan merespons Tuhan. Musik yang relevan dapat menolong, 
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tetapi musik bukan inti. Visual yang menarik bisa berguna, tetapi visual 

bukan tujuan. Yang utama adalah apakah ibadah membawa mereka 

berjumpa dengan Tuhan, ditantang oleh firman, dibawa pada 

pertobatan, dan dipulihkan dalam kasih karunia. 

Ibadah yang membina spiritualitas juga harus menolong Generasi Z 

memahami makna. Banyak anak muda mengikuti liturgi atau nyanyian 

tanpa sungguh mengerti mengapa mereka melakukannya. Gereja perlu 

mendidik mereka untuk menghayati ibadah, bukan hanya 

menghadirinya. Saat mereka memahami bahwa doa adalah percakapan 

dengan Allah, firman adalah suara Tuhan yang hidup, pengakuan dosa 

adalah jalan pemulihan, dan perjamuan kudus adalah ingatan yang 

membentuk identitas, maka ibadah menjadi lebih dalam. 

Selain itu, ibadah harus memberi ruang bagi kejujuran batin. Generasi Z 

hidup dalam tekanan untuk tampak baik-baik saja. Gereja perlu menjadi 

tempat di mana mereka dapat datang apa adanya: lelah, bingung, 

kecewa, gembira, atau penuh syukur. Ibadah yang baik bukan memaksa 

mereka berpura-pura kuat, tetapi membawa seluruh kenyataan hidup ke 

hadapan Tuhan. 

7. Pemuridan sebagai Inti Pembinaan Spiritualitas 

Jika ibadah adalah ruang perjumpaan bersama, maka pemuridan adalah 

ruang pembentukan yang lebih mendalam. Pemuridan tidak boleh 

dipahami hanya sebagai kelas materi. Pemuridan adalah proses 

membimbing seseorang untuk hidup sebagai murid Kristus. Bagi 

Generasi Z, pemuridan sangat penting karena mereka membutuhkan 

pendampingan yang personal, bukan hanya konsumsi informasi 

keagamaan. 

Pemuridan yang sehat harus mencakup relasi, firman, teladan, dan 

praktik hidup. Seorang pembina atau mentor tidak hanya memberi 

nasihat, tetapi hadir, mendengar, dan berjalan bersama. Dalam relasi 
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semacam ini, Generasi Z dapat belajar menghubungkan iman dengan 

kehidupan nyata. Mereka dapat bertanya tentang pacaran, keluarga, 

kecemasan, seksualitas, studi, masa depan, penggunaan media sosial, 

dan lain-lain, lalu didampingi secara alkitabiah dan manusiawi. 

Pemuridan juga menolong mereka melihat bahwa pertumbuhan rohani 

bukan garis lurus tanpa jatuh bangun. Ada saat antusias, ada saat kering, 

ada saat ragu, ada saat terluka. Seorang mentor yang dewasa dapat 

menolong mereka memahami bahwa Tuhan tetap bekerja di tengah 

proses. Ini penting karena Generasi Z cenderung mudah frustrasi jika 

merasa tidak berkembang cepat. 

Pemuridan yang baik harus berorientasi pada reproduksi rohani. 

Generasi muda yang dibina perlu diperlengkapi untuk kelak membina 

orang lain. Dengan demikian, gereja tidak hanya menghasilkan peserta 

aktif, tetapi murid yang mampu memuridkan. Dalam jangka panjang, 

inilah salah satu jalan paling sehat untuk membangun gereja yang hidup. 

8. Keluarga sebagai Ruang Pembinaan Spiritualitas Pertama 

Gereja tidak dapat membina spiritualitas Generasi Z sendirian. Keluarga 

tetap merupakan ruang pembentukan yang sangat menentukan. Dalam 

banyak hal, rumah adalah “liturgi pertama” yang dialami seorang anak 

muda: cara ayah dan ibu berbicara, merespons konflik, mengelola uang, 

memperlakukan sesama, berdoa, atau membaca Alkitab akan 

membentuk persepsi mereka tentang iman. 

Sayangnya, banyak keluarga Kristen modern mengalami krisis ritme 

rohani. Kesibukan kerja, kelelahan, dominasi layar, komunikasi yang 

renggang, dan tekanan hidup membuat rumah kehilangan fungsi 

pembinaan. Anak-anak dibesarkan dengan fasilitas, tetapi tidak selalu 

dengan kehangatan rohani. Dalam kondisi seperti ini, gereja harus 

menolong keluarga memulihkan perannya. 
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Orang tua perlu disadarkan bahwa mereka bukan hanya penyedia 

kebutuhan material, tetapi pembimbing rohani. Mereka tidak harus 

menjadi teolog besar, tetapi harus menjadi teladan yang jujur. Generasi 

Z tidak menuntut orang tua sempurna, tetapi mereka sangat 

membutuhkan konsistensi dan kehadiran. Doa bersama, percakapan 

yang terbuka, pembacaan firman, dan kejujuran dalam menghadapi 

masalah akan sangat berpengaruh. 

Gereja perlu membina bukan hanya anak muda, tetapi juga orang tua. 

Sebab, sulit berharap spiritualitas Generasi Z tumbuh sehat jika rumah 

menjadi ruang penuh kemarahan, ketakutan, kepalsuan, atau 

ketidakpedulian. Sinergi antara gereja dan keluarga merupakan salah 

satu kunci terpenting dalam pembinaan jangka panjang. 

9. Komunitas dan Persahabatan Rohani 

Generasi Z sangat dipengaruhi oleh komunitas. Karena itu, gereja perlu 

menyediakan persekutuan yang bukan hanya ramai, tetapi juga aman 

dan membentuk. Banyak anak muda bertahan dalam iman bukan karena 

argumen yang rumit, melainkan karena menemukan komunitas yang 

menerima, mendengar, dan mengasihi mereka. 

Komunitas yang sehat memberi tiga hal. Pertama, rasa memiliki. Anak 

muda perlu tahu bahwa mereka tidak sendirian. Kedua, dukungan 

rohani. Mereka memerlukan teman-teman yang mendorong, menegur, 

dan berdoa bersama. Ketiga, ruang kejujuran. Mereka perlu tempat di 

mana mereka tidak harus selalu tampak kuat. 

Persahabatan rohani sangat penting dalam pembentukan spiritualitas. Di 

dalam persahabatan semacam ini, iman tidak hanya dibicarakan, tetapi 

dihayati bersama. Seorang muda yang bergumul dengan pornografi, 

kecemasan, konflik keluarga, atau krisis iman akan lebih mudah 

dipulihkan bila memiliki sahabat rohani yang dewasa. Karena itu, gereja 

sebaiknya tidak hanya fokus pada program besar, tetapi juga pada 
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pembentukan kelompok kecil, komunitas doa, dan relasi yang 

berkelanjutan. 

10. Disiplin Rohani di Era Distraksi 

Salah satu tantangan terbesar dalam membina spiritualitas Generasi Z 

adalah mengajarkan disiplin rohani di tengah budaya distraksi. Doa, 

pembacaan Alkitab, saat teduh, puasa, keheningan, sabat, dan refleksi 

mungkin terdengar kuno bagi sebagian orang, tetapi justru inilah latihan 

yang sangat diperlukan untuk membangun kedalaman. 

Generasi Z perlu ditolong memahami bahwa disiplin rohani bukan beban 

legalistik, melainkan sarana untuk membuka diri terhadap karya Allah. 

Mereka perlu melihat bahwa keheningan bukan kekosongan, tetapi 

ruang mendengar. Pembacaan Alkitab bukan kewajiban sekolah rohani, 

tetapi perjumpaan dengan firman yang hidup. Doa bukan repetisi 

formula, tetapi keintiman dengan Bapa. 

Namun, pengajaran tentang disiplin rohani harus realistis dan 

kontekstual. Gereja perlu membantu mereka membangun ritme yang 

mungkin dijalani: misalnya memulai hari dengan firman singkat tetapi 

sungguh direnungkan, menyediakan waktu tanpa layar, menuliskan doa, 

atau membuat kelompok saling mengingatkan. Pendekatannya tidak 

boleh hanya menuntut, tetapi juga membimbing. 

Di sinilah gereja bisa berperan besar sebagai komunitas alternatif 

terhadap budaya serba cepat. Gereja dapat mengajarkan bahwa dalam 

dunia yang berlari, jiwa manusia perlu berakar; dalam dunia yang bising, 

hati perlu hening; dalam dunia yang dangkal, hidup perlu diperdalam 

oleh hadirat Allah. 

11. Spiritualitas dan Kesehatan Mental 

Salah satu isu penting yang tidak boleh diabaikan dalam pembinaan 

Generasi Z adalah relasi antara spiritualitas dan kesehatan mental. 

Banyak anak muda hidup dengan kecemasan, trauma, tekanan, atau 
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keletihan. Gereja harus bijaksana agar tidak mereduksi semua persoalan 

mental menjadi “kurang doa” atau “iman lemah.” Pendekatan seperti itu 

justru dapat melukai. 

Spiritualitas yang sehat memang memberi kekuatan, pengharapan, dan 

ketenangan. Namun gereja juga perlu mengakui bahwa manusia adalah 

makhluk utuh dengan dimensi psikologis, biologis, relasional, dan 

spiritual. Karena itu, pendampingan rohani kadang perlu berjalan 

bersama konseling atau pertolongan profesional. 

Yang sangat penting adalah gereja menciptakan budaya yang tidak 

menghakimi pergumulan. Generasi Z perlu tahu bahwa mereka boleh 

datang dengan luka, air mata, dan kebingungan. Mereka perlu melihat 

bahwa Kristus bukan hanya Tuhan bagi yang kuat, tetapi juga Gembala 

bagi yang terluka. Spiritualitas yang dewasa bukan menolak kenyataan 

penderitaan, melainkan membawa penderitaan itu ke hadapan Tuhan 

dengan iman. 

12. Mengintegrasikan Iman dengan Dunia Digital 

Karena Generasi Z hidup di dunia digital, pembinaan spiritualitas harus 

menolong mereka mengintegrasikan iman dengan teknologi. Gereja 

tidak cukup hanya mengatakan “jangan terlalu banyak main gadget.” 

Yang dibutuhkan adalah pendidikan rohani tentang bagaimana 

menggunakan media secara bijaksana, etis, dan bertanggung jawab. 

Generasi Z perlu belajar bertanya: apa yang saya konsumsi setiap hari? 

Bagaimana algoritme membentuk pikiran dan keinginan saya? Apakah 

media sosial membuat saya lebih bersyukur atau lebih iri? Apakah saya 

hadir di ruang digital sebagai saksi Kristus atau sebagai pemburu 

validasi? Bagaimana saya menjaga kekudusan, kejujuran, dan belas 

kasihan dalam dunia online? 

Gereja dapat membantu mereka melihat bahwa teknologi adalah alat, 

bukan tuan. Teknologi bisa dipakai untuk belajar, membangun relasi, 
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menyebarkan kebaikan, dan memperdalam iman. Tetapi jika tidak 

dikendalikan, ia juga bisa menjadi ruang pelarian, kecanduan, 

kebohongan, atau pencemaran hati. Pembinaan spiritualitas yang relevan 

harus berani masuk ke wilayah ini. 

13. Memberi Ruang bagi Pertanyaan dan Keraguan 

Banyak generasi muda menjauh dari gereja bukan karena mereka 

membenci Tuhan, tetapi karena mereka merasa tidak punya ruang untuk 

bertanya. Mereka membawa pertanyaan tentang penderitaan, doa yang 

tidak dijawab, ilmu pengetahuan, seksualitas, agama-agama lain, 

keadilan, atau kemunafikan gereja, tetapi sering takut dianggap kurang 

iman. 

Gereja yang membina spiritualitas Generasi Z harus menyediakan ruang 

yang aman untuk pertanyaan. Pertanyaan tidak selalu berarti 

pemberontakan; sering kali justru tanda bahwa seseorang sedang 

mencari dengan sungguh. Yesus sendiri kerap menjawab pertanyaan 

dengan sabar, bahkan terkadang dengan pertanyaan balik yang 

membawa murid lebih dalam. 

Memberi ruang bagi pertanyaan berarti membangun budaya dialog, 

bukan budaya ketakutan. Tentu gereja tetap harus menuntun kepada 

kebenaran. Namun penuntunan itu akan lebih efektif bila dilakukan 

dengan kesabaran, argumentasi yang sehat, dan hati yang bersahabat. 

Anak muda perlu belajar bahwa iman Kristen bukan anti-akal, tetapi 

mengundang seluruh akal budi untuk mengasihi Tuhan. 

14. Memberdayakan Generasi Z dalam Pelayanan dan Misi 

Spiritualitas akan bertumbuh lebih sehat bila Generasi Z tidak hanya 

menjadi penerima, tetapi juga pelaku. Gereja perlu memberi ruang bagi 

mereka untuk melayani, berkarya, dan mengambil bagian dalam misi 

Allah. Ketika mereka dipercaya, dibimbing, dan diberi tanggung jawab, 
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mereka belajar bahwa iman bukan sekadar konsumsi rohani, tetapi 

panggilan hidup. 

Pemberdayaan dapat terjadi di berbagai bidang: musik, multimedia, 

pengajaran anak, pelayanan sosial, doa, kunjungan, penginjilan, desain, 

teknologi, diskusi apologetika, produksi konten rohani, atau 

pendampingan teman sebaya. Yang penting, pelayanan itu tidak 

diberikan hanya sebagai pengisi tenaga, tetapi sebagai proses 

pembentukan rohani. 

Generasi Z juga perlu ditolong melihat bahwa panggilan Kristen 

melampaui dinding gereja. Mereka dipanggil menjadi saksi Kristus di 

kampus, tempat kerja, media sosial, dunia kreatif, dan masyarakat luas. 

Pembinaan spiritualitas harus memperluas horizon mereka: bahwa 

menjadi Kristen bukan hanya soal aktif di gereja, tetapi menghadirkan 

Kerajaan Allah dalam seluruh kehidupan. 

15. Pembaruan Gereja untuk Membina Generasi Z 

Untuk sungguh membina spiritualitas Generasi Z, gereja sendiri perlu 

terus diperbarui. Pembaruan pertama adalah dalam cara memandang 

generasi muda. Gereja harus berhenti melihat mereka sebagai 

kelompok yang merepotkan, terlalu kritis, atau sekadar penerus 

administratif. Mereka harus dilihat sebagai pribadi-pribadi yang dikasihi 

Tuhan dan perlu dibentuk dengan serius. 

Pembaruan kedua adalah dalam budaya gereja. Gereja harus menjadi 

komunitas yang jujur, ramah, aman, dan terbuka untuk percakapan. 

Budaya takut, formalisme kaku, atau pencitraan rohani akan sulit 

menjangkau Generasi Z. Mereka merindukan keaslian. 

Pembaruan ketiga adalah dalam kualitas pemimpin. Pembina generasi 

muda tidak cukup hanya energik; mereka harus matang secara rohani, 

peka secara pastoral, dan kuat dalam integritas. Tanpa pemimpin yang 

sehat, pembinaan spiritualitas akan dangkal. 
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Pembaruan keempat adalah dalam metode dan bahasa. Gereja perlu 

kreatif dan kontekstual, tetapi tetap berakar. Bahasa penyampaian harus 

dapat dimengerti Generasi Z, namun bukan berarti kehilangan 

kedalaman teologis. Bentuk boleh berubah, inti tidak. 

Pembaruan kelima adalah dalam kesediaan berjalan jangka panjang. 

Membina spiritualitas tidak menghasilkan buah instan. Gereja harus rela 

sabar, menabur terus, mendampingi, memulihkan, dan berdoa. Ada anak 

muda yang tampak lambat bertumbuh, tetapi justru sedang mengalami 

pekerjaan Tuhan yang dalam. 

Penutup 

Membina spiritualitas Generasi Z dalam gereja adalah tugas yang mulia 

sekaligus menuntut kebijaksanaan besar. Generasi ini hidup dalam dunia 

yang sangat berbeda dari masa sebelumnya. Mereka dibentuk oleh 

teknologi, budaya visual, pluralitas nilai, dan tekanan psikologis yang 

tidak ringan. Namun mereka juga membawa potensi besar: semangat 

belajar, kepekaan sosial, kerinduan akan keaslian, dan kemampuan 

beradaptasi yang tinggi. 

Karena itu, gereja tidak boleh menghadapi Generasi Z dengan ketakutan 

atau nostalgia. Gereja harus menanggapinya dengan kasih, pengertian, 

dan visi rohani. Tugas gereja bukan sekadar membuat mereka tetap 

datang, tetapi membantu mereka berakar dalam Kristus, bertumbuh 

dalam spiritualitas yang sehat, dan menemukan panggilan hidupnya di 

tengah dunia. Pembinaan ini menuntut ibadah yang hidup, pemuridan 

yang mendalam, komunitas yang aman, keluarga yang terlibat, 

pemimpin yang otentik, disiplin rohani yang relevan, dan keberanian 

untuk berdialog dengan realitas zaman. 

Pada akhirnya, spiritualitas Generasi Z tidak akan dibangun hanya oleh 

slogan atau acara besar. Ia dibangun oleh firman yang dihidupi, kasih 

yang nyata, teladan yang jujur, relasi yang mendampingi, dan Roh Kudus 
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yang bekerja dalam proses panjang. Jika gereja setia menjalankan 

panggilan ini, maka Generasi Z tidak hanya akan menjadi generasi yang 

bertahan dari arus zaman, tetapi juga menjadi generasi yang 

memperbarui gereja dengan iman yang hidup, kasih yang murni, dan 

keberanian untuk menjadi terang Kristus di dunia digital maupun nyata. 

Dengan demikian, membina spiritualitas Generasi Z dalam gereja bukan 

sekadar proyek pelayanan remaja-pemuda. Ini adalah bagian dari 

partisipasi gereja dalam karya Allah membentuk manusia baru. Ini adalah 

investasi rohani bagi masa depan tubuh Kristus. Dan lebih daripada itu, 

ini adalah panggilan untuk menghadirkan Injil yang hidup di hati 

generasi yang sedang mencari makna, identitas, dan harapan di tengah 

dunia yang sangat ramai tetapi sering kali sangat sepi. 

 

 

 

Glosarium 

Generasi Z 

Kelompok generasi muda yang tumbuh dalam lingkungan digital dan 

sangat dipengaruhi oleh internet, media sosial, budaya visual, serta arus 

informasi yang cepat. 

Spiritualitas Kristen 

Kualitas hidup rohani yang berakar dalam relasi dengan Allah melalui 

Kristus, dibentuk oleh firman dan Roh Kudus, lalu diwujudkan dalam 

karakter, ibadah, dan ketaatan hidup. 

Pembinaan Spiritualitas 

Proses mendampingi, mengajar, membentuk, dan menolong seseorang 

agar bertumbuh dalam iman, karakter, serta kedewasaan rohani. 



Rudy C Tarumingkeng:  Membina Spiritualitas Generasi Z dalam 

Gereja  

 

23 

Pemuridan 

Proses menjadikan seseorang murid Kristus melalui pengajaran, teladan, 

relasi, disiplin rohani, dan ketaatan praktis dalam hidup sehari-hari. 

Identitas Rohani 

Pemahaman seseorang tentang siapa dirinya di hadapan Allah, 

khususnya sebagai ciptaan yang berharga dan anak Allah di dalam 

Kristus. 

Disiplin Rohani 

Latihan-latihan rohani seperti doa, pembacaan Alkitab, puasa, 

keheningan, persekutuan, dan refleksi yang menolong pertumbuhan 

iman. 

Komunitas Iman 

Persekutuan orang percaya yang saling membangun, meneguhkan, 

menegur, dan mendukung dalam perjalanan hidup rohani. 

Pendampingan Pastoral 

Pelayanan menemani, mendengar, membimbing, dan menolong 

seseorang menghadapi pergumulan hidup dan pertumbuhan imannya 

secara pribadi. 

Budaya Digital 

Budaya yang dibentuk oleh penggunaan teknologi komunikasi modern, 

terutama internet, media sosial, algoritme, dan perangkat digital. 

Relativisme Moral 

Pandangan yang menganggap tidak ada standar moral yang tetap dan 

universal, sehingga kebenaran etis dipandang tergantung pada individu 

atau budaya. 

Keaslian/Otentisitas 

Kejujuran dan ketulusan hidup, terutama dalam kesesuaian antara iman 

yang diakui dan kehidupan yang dijalani. 
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Transformasi Karakter 

Perubahan batin dan perilaku yang semakin serupa dengan karakter 

Kristus melalui karya Roh Kudus dan ketaatan pada firman Tuhan. 

Kesehatan Mental 

Keadaan batin dan psikologis yang memengaruhi cara seseorang 

berpikir, merasa, merespons tekanan, dan menjalani hidup sehari-hari. 

Panggilan Hidup 

Kesadaran bahwa hidup seseorang memiliki tujuan dari Tuhan, baik 

dalam pelayanan, pekerjaan, studi, relasi, maupun kontribusi sosial. 

Saksi Kristus 

Orang percaya yang menghadirkan Injil melalui perkataan, karakter, 

tindakan, dan kehidupan sehari-hari di tengah dunia. 

 

Daftar Ayat Pendukung 

1. Generasi Muda dan Panggilan untuk Mengingat Tuhan 

Pengkhotbah 12:1 

“Ingatlah akan Penciptamu pada masa mudamu...” 

Ayat ini menegaskan bahwa masa muda adalah fase penting untuk 

membangun relasi dengan Tuhan. 

Mazmur 119:9 

“Dengan apakah seorang muda mempertahankan kelakuannya bersih? 

Dengan menjaganya sesuai dengan firman-Mu.” 

Menunjukkan bahwa firman Tuhan adalah dasar pembentukan hidup 

generasi muda. 

1 Timotius 4:12 

“Jangan seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda. 

Jadilah teladan bagi orang-orang percaya...” 
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Ayat ini menegaskan bahwa orang muda dapat bertumbuh sebagai 

teladan rohani. 

2. Spiritualitas Berakar pada Kristus 

Yohanes 15:4–5 

“Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu...” 

Spiritualitas Kristen bertumpu pada hidup yang melekat kepada Kristus. 

Filipi 3:8–10 

“...pengenalanku akan Kristus Yesus, Tuhanku, lebih mulia daripada 

semuanya...” 

Menunjukkan bahwa inti spiritualitas adalah mengenal Kristus secara 

pribadi dan mendalam. 

Galatia 2:20 

“Aku telah disalibkan dengan Kristus...” 

Menggambarkan kehidupan rohani yang berpusat pada Kristus, bukan 

pada ego manusia. 

3. Identitas Rohani di Tengah Krisis Identitas 

1 Petrus 2:9 

“Tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani...” 

Memberikan dasar identitas bahwa orang percaya adalah umat milik 

Allah. 

Efesus 2:10 

“Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk 

melakukan pekerjaan baik...” 

Menunjukkan bahwa hidup orang percaya memiliki tujuan dan makna 

ilahi. 

Roma 8:14–17 

“Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah.” 

Menegaskan identitas orang percaya sebagai anak-anak Allah. 
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4. Pembaruan Pikiran dan Pembentukan Karakter 

Roma 12:2 

“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah 

oleh pembaharuan budimu...” 

Sangat penting untuk Generasi Z yang hidup di tengah tekanan budaya 

dan arus dunia. 

Galatia 5:22–23 

“Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera...” 

Ayat utama tentang karakter yang lahir dari kehidupan rohani yang 

sehat. 

Kolose 3:1–2 

“Carilah perkara yang di atas...” 

Mengarahkan orientasi hidup orang percaya kepada Kristus dan nilai-

nilai Kerajaan Allah. 

5. Firman Tuhan sebagai Dasar Pembinaan Spiritualitas 

2 Timotius 3:16–17 

“Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat...” 

Firman Tuhan adalah dasar pengajaran, koreksi, dan perlengkapan hidup 

rohani. 

Mazmur 119:105 

“Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku.” 

Firman memberi arah di tengah kebingungan dan kompleksitas hidup. 

Yosua 1:8 

“Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini...” 

Menunjukkan pentingnya merenungkan firman secara terus-menerus. 

6. Disiplin Rohani dan Hidup yang Berakar 
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Matius 6:6 

“Tetapi jika engkau berdoa, masuklah ke dalam kamarmu...” 

Mengajarkan kedalaman doa pribadi, bukan sekadar penampilan religius. 

Mazmur 46:11 

“Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah...” 

Sangat relevan di tengah budaya distraksi dan kebisingan digital. 

Lukas 5:16 

“Akan tetapi Ia mengundurkan diri ke tempat-tempat yang sunyi dan 

berdoa.” 

Teladan Yesus mengenai ritme rohani, keheningan, dan doa. 

7. Pemuridan dan Pendampingan Rohani 

Matius 28:19–20 

“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku...” 

Dasar utama pemuridan dalam gereja. 

Markus 3:14 

“Ia menetapkan dua belas orang untuk menyertai Dia...” 

Pemuridan dimulai dari kebersamaan dengan Kristus dan relasi yang 

dekat. 

2 Timotius 2:2 

“Apa yang telah engkau dengar dariku... percayakanlah itu kepada 

orang-orang yang dapat dipercayai...” 

Menunjukkan kesinambungan pembinaan dan regenerasi rohani. 

8. Komunitas Iman dan Persekutuan 

Kisah Para Rasul 2:42 

“Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam 

persekutuan...” 

Model komunitas iman yang membentuk kehidupan rohani. 
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Ibrani 10:24–25 

“Dan marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling mendorong 

dalam kasih...” 

Menunjukkan pentingnya komunitas yang saling menopang. 

Pengkhotbah 4:9–10 

“Berdua lebih baik dari pada seorang diri...” 

Menggambarkan pentingnya relasi dan dukungan dalam perjalanan 

iman. 

9. Keluarga sebagai Tempat Pembinaan Rohani 

Ulangan 6:6–7 

“Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau 

perhatikan...” 

Dasar kuat bagi pembinaan iman dalam keluarga. 

Amsal 22:6 

“Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya...” 

Menunjukkan pentingnya pembentukan sejak awal. 

Efesus 6:4 

“Dan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati 

anak-anakmu...” 

Menggarisbawahi tanggung jawab keluarga membina dengan kasih dan 

ajaran Tuhan. 

10. Menghadapi Kecemasan, Luka, dan Tekanan Hidup 

Matius 11:28–30 

“Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat...” 

Kristus mengundang yang letih dan terluka untuk datang kepada-Nya. 

Filipi 4:6–7 

“Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga...” 

Mengajarkan doa dan damai sejahtera Allah di tengah kecemasan. 
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Mazmur 34:19 

“Tuhan itu dekat kepada orang-orang yang patah hati...” 

Ayat penghiburan penting bagi generasi muda yang mengalami luka 

batin. 

11. Kekudusan dan Keteguhan di Tengah Dunia 

2 Timotius 2:22 

“Sebab itu jauhilah nafsu orang muda...” 

Sangat relevan untuk pembinaan moral dan kekudusan hidup. 

1 Tesalonika 4:3–4 

“Karena inilah kehendak Allah: pengudusanmu...” 

Menekankan bahwa kehidupan kudus adalah kehendak Allah. 

Yakobus 1:22 

“Tetapi hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan bukan hanya 

pendengar saja...” 

Menegaskan bahwa spiritualitas sejati harus diwujudkan dalam tindakan. 

12. Menjadi Terang dan Saksi Kristus 

Matius 5:13–16 

“Kamu adalah garam dunia... kamu adalah terang dunia.” 

Menegaskan panggilan Generasi Z untuk menjadi saksi Kristus di tengah 

masyarakat. 

Kisah Para Rasul 1:8 

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas 

kamu...” 

Dasar bagi pelayanan dan kesaksian yang diberdayakan Roh Kudus. 

Filipi 2:15 

“...sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di 

dunia.” 
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Ayat ini kuat untuk menggambarkan kesaksian hidup di tengah dunia 

yang gelap. 
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